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KataKunci:Pengembangan Media Big Book untuk Pengajaran Mitigasi 

 kebakaran di Taman Kanak-Kanak Darul Lu’lu Kota Banjarmasin. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangankan produk media big book 

untuk pengajaran mitigasi kebakaran di Taman Kanak-Kanak Darul Lu’lu Kota 

Banjarmasin. 

 Penelitian ini menggunakan Model 4D yang dikembangkan oleh S. 

Thiagarajan, yaitu dengan tahapan define, design, development, dan disseminate. 

 Hasil dari penelitian ini adalah berupa media buku cerita bergambar 

bertemakan Manfaat dan Bahaya Api untuk anak kelompok B, yang di dalamnya 

memuat materi pembahasan tentang pengenalan api, penyebab terjadinya 

kebakaran,penanganan bencana kebakaran, dan manfaat bahaya api. Media big 

book ini telah melalui proses validasi yaitu validasi ahli materi, pada tahap 

validasi ini didapatkan presentase kelayakan materi sebesar 87,5% yang berada 

pada kategori sangat layak. Setelah melalui tahap validasi, dilakukan 

penyebarluasan terhadap media big book pada satu sekolah Tk Darul Lu’lu. 

Penyebarluasan dilakukan pada satu guru kelompok B, kemudian guru tersebut 

diberikan angket tanggapan  untuk mengetahui tanggapan yang diberikan terhadap 

media big book, jika dilihat dari hasil angket responden yang diberikan kepada 

guru, tanggapan yang diberikan masuk pada kategori sangat baik dengan rata-rata 

jawaban yaitu iya, yang berarti media yang dihasilkan sesuai dengan keinginan 

kepala sekolah dan guru yang dijadikan sebagai tempat penelitian. Sedangkan 

tanggapan dari anak-anak kelompok B mengenai media big book bertemakan 

manfaat dan bahaya api, mereka begitu antusias dan senang mendengarkan cerita 

yang disampaikan, ketika ada tanya jawab anak-anak dapat memahami isi cerita 

yang disampaikan. 

 

 

 

 


